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Abstrak 

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep motivasi belajar dalam perspektif Islam 

berdasarkan QS. Al-Mujadalah ayat 11 serta relevansinya terhadap peningkatan semangat belajar siswa. 

Penelitian menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan normatif dan teknik analisis isi terhadap 

berbagai sumber yang berkaitan dengan motivasi belajar dan tafsir ayat tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa QS. Al-Mujadalah ayat 11 menegaskan adanya hubungan antara keimanan, pencarian ilmu, dan 

peningkatan derajat manusia di sisi Allah SWT. Ayat ini menjadi landasan teologis yang mendorong siswa untuk 

belajar tidak hanya demi prestasi akademik, tetapi juga untuk memperoleh kemuliaan, memperkuat keimanan, 

dan mengembangkan akhlak. Integrasi nilai-nilai spiritual dalam proses pembelajaran terbukti dapat 

memperkuat motivasi intrinsik siswa sehingga mereka lebih tekun, disiplin, dan bertanggung jawab dalam 

belajar. Dengan demikian, motivasi belajar dalam perspektif Islam berfungsi sebagai pendorong pengembangan 

intelektual sekaligus spiritual yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam secara menyeluruh. 

 

Kata kunci: QS. Al-Mujadalah ayat 11, Pendidikan Islam, Pembelajaran, Peserta Didik, Motivasi Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses yang tidak hanya fokus pada penguasaan ilmu, tetapi juga bertujuan 

untuk mengembangkan potensi intelektual, moral, dan spiritual peserta didik secara komprehensif. 

Dalam pandangan pendidikan Islam, proses belajar memiliki peran yang lebih komprehensif karena 

tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, 

akhlak, dan keimanan siswa. Karena itu, aktivitas belajar dianggap sebagai aspek dari ibadah yang 

memiliki nilai spiritual dan berfungsi sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan 

pendidikan yang berakar pada nilai-nilai Islam, diharapkan peserta didik bisa mengembangkan 

seluruh potensi yang dimilikinya secara harmonis, baik dalam aspek intelektual maupun 

spiritual.(Miladiyah dkk., 2023) 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari motivasi belajar yang dimiliki 

oleh siswa. Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseoranguntuk menjalani suatu 

kegiatan, mempertahankan usaha, dan meraih sasaran yang diharapkan. Dalam proses 

pembelajaran, motivasi berperan sebagai pendorong utama yang mampu memperkuat semangat, 

ketekunan, dan keseriusan peserta didik dalam meraih pengetahuan. Semakin besar motivasi belajar 

yang dimiliki, semakin besar pula kesempatan siswa untuk meraih hasil belajar yang optimal. Dalam 

pendidikan Islam, motivasi untuk belajar tidak hanya berasal dari aspek psikologis dan sosial, tetapi 

juga dapat berkembang dari keyakinan agama yang berakar pada ajaran Al-Qur'an dan 

hadis.(Miladiyah dkk., 2023) 

Salah satu ayat dalam Al-Qur'an yang memberikan motivasi besar untuk belajar adalah QS. Al-

Mujadalah, ayat 11. Dalam ayat itu Allah Swt. mengungkapkan bahwa Dia akan mengangkat derajat 

orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berpengetahuan beberapa tingkatan. Pesan dalam 

ayat ini mengisyaratkan bahwa ilmu pengetahuan memiliki peranan yang sangat penting dalam Islam 
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dan menjadi salah satu cara untuk meraih kemuliaan di hadapan Allah Swt. Karena itu, ayat ini bisa 

dimaknai sebagai dorongan spiritual yang mendorong umat Islam untuk terus meningkatkan mutu 

ilmu dan amal mereka. Studi yang dilakukan oleh (Rofina, Ilmi, dkk., 2024) menunjukkan bahwa QS. 

Al-Mujadalah ayat 11 memuat konsep pendidikan yang menyoroti pentingnya perpaduan antara 

pengetahuan, iman, dan pembentukan moral dalam kehidupan manusia. 

Selain itu, penelitian yang dialakuan oleh (Atmadiharja, 2025) menjelaskan bahwa QS. Al-

Mujadalah ayat 11 berkaitan erat dengan motivasi belajar karena memuat janji penghargaan dan 

kehormatan bagi mereka yang beriman dan berpengetahuan. Nilai-nilai itu bisa menjadi sumber 

motivasi dari dalam yang mendorong peserta didik untuk belajar dengan serius. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap isi ayat ini tidak hanya krusial dalam aspek keagamaan, tetapi juga memiliki 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar dalam konteks pendidikan Islam. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai QS. 

Al-Mujadalah ayat 11 masih cenderung berfokus pada konsep ilmu pengetahuan, tafsir ayat, dan 

faktor-faktor motivasi belajar secara umum. Penelitian (Rofina, Ilmi, dkk., 2024) lebih menitikberatkan 

pada konsep ilmu dan pendidikan yang terkandung dalam ayat tersebut, sedangkan penelitian 

Atmadiharja dkk. (2025) membahas motivasi belajar berdasarkan kandungan QS. Al-Mujadalah ayat 

11 dari aspek faktor-faktor yang memengaruhinya. Sementara itu, penelitian (Mujaddid, 2025) 

mengaitkan QS. Al-Mujadalah ayat 11 dengan komunikasi partisipatif guru dan hasil belajar siswa. 

Namun, kajian yang secara khusus menganalisis nilai-nilai filosofis dan spiritual QS. Al-Mujadalah 

ayat 11 sebagai landasan motivasi belajar peserta didik dalam perspektif pendidikan Islam masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu belum mengintegrasikan secara komprehensif 

antara kajian tafsir ayat dengan konsep motivasi belajar dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, 

terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa belum optimalnya pembahasan mengenai 

bagaimana nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 dapat berfungsi 

sebagai fondasi motivasi belajar yang mampu meningkatkan semangat peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengkaji dan mengintegrasikan 

kandungan filosofis serta spiritual QS. Al-Mujadalah ayat 11 dengan konsep motivasi belajar dalam 

pendidikan Islam sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran Al-Qur'an 

sebagai sumber motivasi intrinsik bagi peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep motivasi belajar 

berdasarkan QS. Al-Mujadalah ayat 11 dalam sudut pandang pendidikan Islam, mengidentifikasi 

jenis-jenis motivasi pembelajaran yang terdapat di dalamnya, serta menguraikan manfaat dan 

penerapan nilai-nilai spiritual QS. Al-Mujadalah ayat 11 dalam memotivasi semangat belajar para 

peserta didik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada tiga hal utama yang berkaitan dengan 

motivasi belajar dalam perspektif pendidikan Islam berdasarkan QS. Al-Mujadalah ayat 11. Pertama, 

bagaimana konsep motivasi belajar yang terkandung dalam ayat tersebut dipahami dalam perspektif 

pendidikan Islam, khususnya terkait dengan perintah untuk memberikan ruang, meningkatkan derajat 

orang berilmu, serta pentingnya sikap disiplin dan ketaatan dalam proses pembelajaran. Kedua, apa 

saja bentuk-bentuk motivasi belajar yang dapat diidentifikasi dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11, seperti 

motivasi intrinsik berupa kesadaran diri untuk menuntut ilmu dan motivasi ekstrinsik berupa dorongan 

dari lingkungan, penghargaan Allah terhadap orang berilmu, serta suasana belajar yang kondusif. 

Ketiga, apa manfaat motivasi belajar berdasarkan QS. Al-Mujadalah ayat 11 bagi peserta didik dalam 

perspektif pendidikan Islam, di antaranya adalah peningkatan kualitas keimanan dan ilmu 

pengetahuan, terbentuknya sikap disiplin dan tanggung jawab, serta meningkatnya derajat seseorang 

di sisi Allah SWT sebagai hasil dari kesungguhan dalam menuntut ilmu. 
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METODE/EKSPERIMEN 

Studi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan fokus penelitian 

guna memperoleh data dan informasi yang diperlukan. Metode deskriptif kualitatif diterapkan untuk 

memahami dan menjelaskan suatu fenomena melalui interpretasi data yang diperoleh dari berbagai 

sumber literatur (Sugiyono, 2022) 

Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah metode normatif-teologis. Pendekatan normatif-

teologis menempatkan Al-Qur’an dan sumber-sumber ajaran Islam sebagai dasar utama untuk 

menganalisis suatu masalah. Dalam studi ini, metode tersebut diterapkan untuk menganalisis nilai-

nilai pendidikan dan motivasi belajar yang ada dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 dan hubungan 

pentingnya dalam pendidikan Islam.. 

Sumber data penelitian mencakup data primer dan data sekunder. Data primer diambil dari Al-

Qur'an, terutama QS. Al-Mujadalah ayat 11, ditambah berbagai kitab tafsir yang menerangkan isi ayat 

itu. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal akademik, artikel penelitian, dan berbagai sumber 

literatur yang relevan dengan motivasi belajar serta pendidikan Islam. Penggunaan berbagai sumber 

data bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai objek 

penelitian.(Jaya dkk., 2023) 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi, 

mengumpulkan, dan menelaah berbagai dokumen tertulis yang relevan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis isi merupakan 

teknik analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan 

makna yang terkandung dalam data tekstual secara sistematis (Sugiyono, 2022). Tahapan analisis 

dilakukan melalui proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, interpretasi makna, dan 

penarikan kesimpulan sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep motivasi 

belajar dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 serta implikasinya terhadap pendidikan Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Konsep motivasi belajar berdasarkan Qs. Al-mujadalah ayat 11 dalam perspektif pendidikan 

islam  

  Dalam Surat Al-Mujadalah Ayat 11 Allah berfirman  akan meninggikan orang-orang yang 

beriman dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Poin utama yang dapat diambil dari ayat 

ini adalah bahwa Allah menaikkan derajat orang beriman dan berilmu, sehingga mencari ilmu adalah 

suatu perbuatan yang diberkahi dan memberikan keutamaan. Janji Allah inilah yang menjadi 

landasan motivasi belajar paling mendasar dalam perspektif pendidikan Islam.(Rofina, Moh Nur 

Akbar Hafizul Ilmi, dkk., 2024) 

 Dalam tafsir Al-Misbah Quraish Shihab menjelaskan bahwa orang-orang yang memiliki 

derajat paling tinggi di sisi Allah bukan hanya yang berilmu, melainkan mereka yang beriman dan ilmu 

tersebut dapat diamalkan sesuai dengan yang telah diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Kedua 

kelompok ini derajatnya ditinggikan karena nilai ilmu yang dimilikinya, amal, serta pengajarannya 

kepada orang lain melalui tulisan maupun lisan, serta memberi keteladanan. Sedangkan Buya Hamka 

dalam tafisr Al-Azhar menjelaskan bahwa pokok utama hidup adalah iman, sedangkan pokok 

pendampingnya adalah ilmu. Apabila seseorang beriman tetapi tidak disertai ilmu, dapat 

menghantarkannya terperosok dalam perbuatan yang disangkanya menyembah Allah padahal 

mendurhakai-Nya. Sebaliknya, ilmu tanpa iman dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. 

Dengan demikian, motivasi belajar dalam Islam tidak berdiri sendiri, melainkan selalu terikat pada 

keimanan sebagai pengendalinya.(Arum Sari & Retnaningsih, 2023) 
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 Dalam agama islam pendidikan tidak hanya sebatas untuk transfer ilmu pengetahuan namun 

juga mencakup pembentukan karakter yang baik. Ilmu yang telah diberikan oleh Allah tidak hanya 

untuk kepentingan pribadi namun juga untuk kebaikan bersama oleh sebab itu pendidikan dalam 

perspektif islam harus mencakup nilai moral, etika, dan pengembangan karakter yang sejalan dengan 

ajaran agama islam(Rofina, Moh Nur Akbar Hafizul Ilmi, dkk., 2024) 

 Dalam ayat tersebut ilmu yang disebut tidak hanyailmu agama namun juga seluruh ilmu yang 

bermanfaat. Dengan demikian QS. Al-Mujadalah ayat 11 membangun konsep motivasi belajar 

yangbersumber langsung dari janji Allah, yang diikat oleh kesatuan iman dan ilmu, serta diarahkan 

untuk tidak hanya untuk kepentingan dirisendiri namun juga untuk kepentingan umat. 

 

Bentuk-bentuk motivasi belajar yang terkandung dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 

 Dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 setidaknya ada empat motivasi belajar yang secara eksplisit 

maupun secara implisit yang terkandung dalam ayat tersebut: 

 

a. Motivasi transenden 

Dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 Allah menyatakanakan meninggikan derajat orang-orang 

yang beriman dan berilmu beberapa derajat, baik itu di dunia mauoun di akhirat. Allah akan 

meninggikan posisi orang yang berilmu di dunia dengan memberi kehormatan dan memberikan 

pahala di akhirat. Janji ini merupakan bentuk motivasi transenden yang melampaui batas kepentingan 

duniawi.(Rofina, Moh Nur Akbar Hafizul Ilmi, dkk., 2024) 

Dalam islam proses belajar tidak hanay proses untuk memperoleh pengetahuan namun juga 

pembentukan kepribadian manusia yang beriman, berilmu, dan juga berakhlak yang baik. dalam QS. 

Al-Mujadalah ayat 11 dijelaskan bahwa ilmu harus sejalan dengan iman, dan keduanya 

membutuhkan motivasi yang kuat untuk dapat diintegrasikan ke peserta didik. Motivasi belajar dalam 

islam bersifat transendental yakni belajar didorong oleh orientasi ukhrowi namun juga ada manfaat 

duniawi, sehingga seseorang belajar tidak hanya untuk kepentingan duniawi namun juga mencapai 

kebahagiaan ukhrowi.(Saikhudin & Salmaini Yeli, 2026)  

Menurut ibnu katsir peninggian derajatorang yang berilmu meliputi dua dimensi yakni dimensi 

dunia dan akhirat. Di dunia orang yang berilmu akan memiliki otoritas moral dan memiliki pengaruh 

intelektual yang bermanfat bagi banyak orang. Sedangkan di akhirat, ilmuyang diamalkan akan 

menjadi sebab utama seseorang mendapatkan kemuliaan dan kedudukan yang tinggi disisi Allah, hal 

inilah yang menjelaskan bahwa ilmu dalam islam tidak hanya bersifat instrumental namun juga 

memiliki nilai transendental yang menghubungkan antara kehidupan di duia dan di akhirat(Afra 

Amelia Azizah & Sarwadi Sulisno, 2025) 

 

b. Motivasi spiritual-intrinsik 

Motivasi spiritual menghasilkan doronagn internal untuk belajar bukan karena tekanan, 

melainkan keinginan untuk mendekatkan dirikepada Allah. Pesertadidik yang memiliki kesadaran 

spiritual yang tinggi akan menganggap belajar sebagai ibadah(amal sholih), bukan sebagai beban. 

Dalam ihya’ ‘ulumuddin Al-Ghozali menjelaskan bahwa motivasi belajar harus berasal dariniat yang 

murni (ikhlas) dan memilikitujuan yang benar yakni mencari ridho Allah SWT. Jika niat belajar hanya 

untuk mencari kedudukan, keuntungan, atau pujian maka nilai spiritual yangterkandung didalamnya 

akan hilang.(Saikhudin & Salmaini Yeli, 2026) 

Dalam tafsir Al-Misbah Quraish Shihab menjelaskan bahwa maksud dari kalimat “yang diberi 

pengetahuan” adalah mereka-mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. 

Dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 ilmu yang dimaksud tidak hanya ilmu agama, namun juga ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat yang menjadikan seseorang kagum kepada Allah, sehingga 

mendorong orangyang berilmu mengamalkan ilmunya serta mengamalkan-nya untuk kepentingan 

hidup bersama.(Arum Sari & Retnaningsih, 2023) 

Dalam konsep pendidikan islam mencari pengetahuan dan mendidik diri merupakan ibadah. 
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Setiap kegiatan yang dapat  meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dianggap sebagai 

perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah. Tujuan akhir dari pendidikan dalam islam ialah 

mencapai takwa, kesadaran, dan ketaatan kepada Allah.(Rofina, Moh Nur Akbar Hafizul Ilmi, dkk., 

2024) 

 

c. Motivasi sosial-religius 

Dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 terdapat kata majlis, dalam tafsirnya Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa arah dan tujuan perintah dalam ayat ini ialah memberikan kelapangan tempat 

yang layak dan sewajarnya dengan mengalah bagi orang yang dihormati, yang lemah, maupun 

kepada orangtua sikap seperti ini wajar dan beradab bagi orang-orang yang berilmu. Dalam tafsir Al-

Maraghi dijelaskan bahwa  setiap orangyang memberikan kemudahan kepada sesama 

yangingin menuju jalan kebaikan dan kedamaian, maka Allah akan memberikan balasan berupa 

kebaikan yang luas di dunia maupun di akhirat.(Arum Sari & Retnaningsih, 2023) 

Dimensi sosial-emosional dari motivasi belajar menekankan bahwa nilai sosial-emosional 

tercermin dalam ajaran ukhuwah, tolong menolong (ta’awun), dan saling menghormati lingkungan 

belajar yang suportif dan kolaboratif akan memperkuat motivasi belajar karena pesertadidik merasa 

dihargai dan diterima. Pendekatan ini sejalan dengan dengan prinsip rahmatan lil ‘alamin bahwa 

pembelajaran yang bermotivasi akan menghasilkan generasi yang berilmu dan berjiwa sosial yang 

tinggi.(Saikhudin & Salmaini Yeli, 2026) 

 

d. Motivasi pembelajaran 

Motivasi pembelajaran menumbuhkan kepercayaan terhadap peserta didik,sehingga dapat 

membuat peserta didik untuk mengembangkan pola pikir dan pola prilakunya. Prinsip motivasi 

pembelajaran dalam Al-Quran mencakup prinsip keingintahuan, bertanya, percaya diri, dan harapan 

sebagai motivasi intrinsik, serta prinsip penghargaan dan aktualisasi diri sebagai motivasi 

ekstrinsik.(Sarnoto & Abnisa, 2022) 

 

Manfaat motivasi belajar berdasarkan QS. Al-Mujadalah ayat 11 bagi peserta didik dalam 

perspektif pendidikan Islam 

 Berdasarkan kajiat terhadap QS. Al-Mujadalah ayat 11 dan tafsir-tafsir nya, dapat diambil 

beberapa manfaat motivasi belajar terhadap peserta didik dalam perspektif islam  diantaranya 

sebagai berikut: 

 

a. Meningkatkan semangat menuntut ilmu  

Dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 Allah menegaskan akan meninggikan derajat orang-orang 

yang beriman dan berilmu. Janji tersebut menjadi motivasi tersendiri bagi peserta didik untuk terus 

menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh. Dengan kesadaran bahwa ilmu memiliki kedudukan yang 

tinggi disisi Allah akan mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat lagi dan tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi kesulitan dalam belajar. Menurut (Khairun Nisa dkk., 2023), ilmu 

merupakan jalan yang mengantarkan orang pada kemuliaan dan meningkatkan derajat, sehingga 

proses menuntut ilmu harus dilakukan dengan penuh kesunggugan, keikhlasan, dan ketekunan. 

 

b. Membentuk karakter dan akhlak mulia 

Motivasi belajar yang bersumber dari QS. Al-Mujadalah ayat 11 tidak hanya berorientasi 

padapencapaian akademik, namun juga dari pembentukankarakter peserta didik. Dalam ayat tersebut 

juga terkandung nilai pendidikan seperti menghormati orang lain, memuliakan sesama, rendah hati, 

disiplin, dan mencintai ilmu. (Haryono dkk., 2024) menjelaskan bahwa nilai tersebut sangat relevan 

dalam pembentukan karakter peserta didik yang berakhlak mulia. Dengan adanya motivasi belajar 

yang berdasarkan pada Al-Quran peserta didik diharapkan mampu mengembangkan perilakuyang 

sesuia syariat islam dalam kehidupan sehar-hari 
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c. Meningkatkan prestasi dan hasil belajar 

Motivasi belajar yang kuat berpengaruh dengan peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik. 

Peserta didikyang memiliki motivasibelajar yang tinggi akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

mengerjakan tugas, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian dari (Al-Hadits 

dkk., 2025) menunjukan bahwa penerapan QS. Al-Mujadalah ayat 11 dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memberikandampak yang positif terhadap hasil belajar 

mereka. Oleh karena itu motivasi belajar menjadi salah satufaktor penting dalam mencapai 

keberhasilan dalam pendidikan 

 

d. Menguatkan Integrasi antara Iman dan Ilmu 

Dalam pendidikan islam, ilmu dan iman merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam 

QS. Al-Mujadalah ayat 11 menyebutkan orang-orang yang beriman dan berilmu secara beriringan, 

yang menunjukan bahwa keduanya memiliki hubungan yang kuat. Berdasarkan penelitian (Ramdani 

dkk., 2024) keberhasilan pendidikan islam tidak hanya diukur dari penguasaan ilmu pengeteahuan, 

namun juga dari kualitas keimanan dan akhlak seseorang. Motivasi belajar yang dilandasi dengan 

nilaikeislaman akan mendorong peserta didik untuk menggunakan ilmu yang dimilikinya untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan mengamalkan ajaran nya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

e. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya adab dan menuntut ilmu 

Dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 dijelaskan etika dan adab dalam majelis ilmu, seperti 

memberikan tempat bagiorang lain dan mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Nilai tersebut 

memberikan pemahaman bagi peserta didik bahwa keberhasilan dalam menuntut ilmu tidak hanya 

dari kecerdasan intelektual namun juga darisikap dan perilaku yang baik. (Khairun Nisa dkk., 2023) 

menjelaskan bahwa salah satu syarat memperoleh keberkahan dari ilmu adalah dari menjaga adab 

selamamenuntut ilmu, menghormati guru, dan mengamalkan ilmu yang telah dipelajari. Dengan 

demikian motivasi belajar yang berlandaskan QS. Al-Mujadalah ayat 11 dapat membentuk peserta 

didik yang berilmu sekaligus berakhlak 

 

Pembahasan 

Relevansi QS. Al-Mujadalah ayat 11 dengan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka  

 Transformasi pendidikan melalui kurikulum merdeka menempatkan profil pelajar pancasila 

sebagai pusat dari seluruh proses pembelajaran (Afnanda, 2023). Dalam perspektif pendidikan islam, 

visi ini memiliki pijakan teologis yang kuat dengan QS. Al-Mujadalah ayat 11 dimana ayat tersebut 

menjelaskan tentang pengintegrasian antara ilmu pengetahuan dan karakter. 

 

a. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

Relevansi paling penting dari QS. Al-Mujadalah ayat 11 terletak pada syaratutama peninggian 

derajat seseorang yakni dari keimanan yang disandingkan dengan ilmu pengetahuan (Sisworo dkk., 

2025) pendidikan islam merumuskan bahwa kecerdasan kognitif tidak boleh dipisahkan dari 

kematangan spiritual (harlina & sarwadi, 2025) implementasi dari ayat ini  dapat menumbuhkan pilar 

olah hati, dimana akhlak yang mulia seperti rendah hati, dan senantiasa memuliakan orang lain 

dalam interaksi sosial (Haryono dkk., 2024) hal ini berhubungan dengan dimensi pertama profil 

pelajar pancasila yang menjadikan nilai-nilai ketuhanan sebagai fondasi etika beragama, pribadi, dan 

sosial (Afnanda, 2023)  

 

b. Bernalar kritis 

Dalam Al-Quran Allah memerintahkan hambanya untuk menjadi hamba yang berilmu, yang 

artinya kita juga diajakuntuk berpikirsecara kritis dan mendalam. Proses pembelajaran tidak cukup 
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hanya dengan menghafal materi namun juga harus dengan pembelajaran yang mendalam (deep 

learning) sehingga mereka dapat merencanakan, mencari tahu, dan menemukan solusi dari sebuah 

masalah (Hafid dkk., 2025). Dalam kurikulum merdeka seorang guru berperanuntuk menstimulasi 

siswa untuk bernalar kritis yang selaras dengan tuntutan abad ke-21, dan memastikan bahwa 

ketajaman berpikir siswa senantiasa dibingkai dengan pedoman nilai-nilai islam (Sisworo dkk., 2025) 

 

c. Mandiri  

Dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 1, Allah menjelaskan bahwa ia mengetahui segala sesuatuyang 

dikerjakan hambanya. Pesan inimelahirkan rasa kewajiban dan motivasi belajar intrinsik bagi peserta 

didik untuk belajar secara mandiri, kedisiplinan untuk hadir secara tepat waktu, tidak menyinyiakan 

waktu belajar, dan ketaatan pada bentuk aturan merupakan bentuk kemandirian yang aplikatif 

(Haryono dkk., 2024). Diera kurikulum merdeka ini, kemandirian dotandai oleh regulasi diri yang kuat 

dalam mengelola motivasi dan menetapkan tujuan pencapaian belajarannya (Afnanda, 2023) 

 

d. Bergotong royong 

Dalam konteks asbabun nuzul, Q.S. Al-Mujadalah ayat 11menjelaskan teguran untuk 

memberikan kelapangan tempat duduk bagi orang lain di dalam majlis (Haryono dkk., 2024). Nilai ini 

adalah contoh langsung dari gotong royong dan olah rasa. Menghargaikebutuhan bersama, tidak 

egois, dan melayani sesama adalah cerminan elemen kolaborasi dan kepedulian yang menjadi ciri 

khas utama profil pelajar pancasila (Afnanda, 2023). Proyek ini dapat diwujudkan di sekolah melalui 

proyek kolaborasi yang menekankan rasa empati dan kerja sama tim (Hafid dkk., 2025) 

 

e. Berkebhinekaan global 

Dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 mengajarkan prinsip kesetaraan yang inklusif. Siapapun yang 

memiliki tekad belajar dan keimanan akan akan dimuliakan tanpa memandang kasta, status sosial, 

dan latar belakang budaya(harlina & sarwadi, 2025). Sikap memberikan ruang di majelis ilmu bagi 

orang lain mengajarkan penghormatan terhadap hak orang lain tanpa diskriminasi (Haryono dkk., 

2024). Sifat persatuan dan toleransi antar umat merupakan inti dari kebhinekaan global, dimana 

peserta didik mampu berinteraksi lintas identitas demi menjaga persatuan dan kesatuan (Afnanda, 

2023) 

 

f. Kreatif  

Dalam tradisi islam ilmuyang bermanfaat adalah ilmu yang diamalkan untuk membangun 

kehidupan masyarakat (harlina & sarwadi, 2025). Dimensi kreativitas dalam kurikulum merdeka 

menuntut peserta didik untuk menghasilkan karya dan tindakan orisinal (Afnanda, 2023). 

Meluluidesainpembelajaran berdiferensiasi, guru memfasilitasi siswa dengan keragaman potensinya 

dalam pembelajaran yang berbasis proyek, sehingga kreativitas dapat terekspresikan menjadi kerja 

nyata yang bermutu dan relevan dengan tantangan zaman (Hafid dkk., 2025). Penyatuan nilai islam 

kedalam pendekatan merdeka belajar ini memastikan kreativitas siswa membawa kemaslahatanyang 

adaptif dan inovatif 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa QS. Al-Mujadalah ayat 11 memuat 

konsep motivasi belajar yang berlandaskan pada integrasi antara iman dan ilmu. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, belajar tidak hanya bertujuan memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai bentuk 

ibadah, penguatan keimanan, pembentukan akhlak, serta sarana meraih kemuliaan di dunia dan 

akhirat. 

Penelitian ini menemukan bahwa bentuk-bentuk motivasi belajar yang terkandung dalam QS. 

Al-Mujadalah ayat 11 meliputi motivasi transenden, motivasi spiritual-intrinsik, dan motivasi sosial-

religius. Ketiga bentuk motivasi tersebut mendorong peserta didik untuk belajar dengan orientasi 
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mencari ridha Allah, mengembangkan potensi diri, serta membangun hubungan sosial yang baik 

dalam lingkungan pendidikan. 

Selain itu, motivasi belajar berdasarkan QS. Al-Mujadalah ayat 11 memberikan berbagai 

manfaat bagi peserta didik, yaitu meningkatkan semangat menuntut ilmu, membentuk karakter dan 

akhlak mulia, meningkatkan hasil belajar, menguatkan integrasi antara iman dan ilmu, serta 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya adab dalam menuntut ilmu. Temuan penelitian juga 

menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam ayat ini memiliki relevansi yang kuat dengan 

dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka, khususnya aspek beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, bernalar kritis, mandiri, gotong royong, berkebinekaan global, dan 

kreatif. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengintegrasian kajian tafsir QS. Al-Mujadalah ayat 11 

dengan konsep motivasi belajar dan Profil Pelajar Pancasila sehingga memberikan landasan teologis 

bagi penguatan karakter dan motivasi belajar peserta didik dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

Dengan demikian, nilai-nilai Al-Qur'an dapat menjadi sumber motivasi intrinsik yang mendukung 

terciptanya peserta didik yang berilmu, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan zaman. 
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